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ABSTRAK
Keselamatan telah menjadi isu global sejak Institude of Medicine (IOM) di Amerika Serik4t menerbitkan
laporan bahwa angka kematian akibat KTD meningkat pada pasien rawat inap di Amerika berkisar 44.000-98.000
per tahun. IOM merekomendasikan pengembangan keselamatan pasien yang merujuk pada budaya organisasi
untuk memprediksi peluang kesalahan yang dapat terjadi dengan melakukan survei untuk mengukur iklim ke-
selamatan pasien di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran budaya keselamatan pasien oleh
perawat dalam melaksanakan keselamatan pasien di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel mengunakan proportionate stratified random sam-
pling. Responden pada penelitian ini berjumlah 75 perawat. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat.
Hasil penelitian ini menunjukkan dail5 responden, 37 reponden (49,3%) memiliki budaya keselamatan pasien
rendah dan 38 responden (50,1%) memiliki budaya keselamatan pasien tinggi. Responden dengan budaya kesela-
matan rendah diantaranya terdapat 23 perawat (62,2%) dengan pelaksanaan pelayanan yang kurang baik dan 14
perawat (37,8%) dengan pelaksanaan pelayanan yang baik. Responden dengan budaya keselamatan pasien yang
tinggi seluruhnya (100%) telah melaksanakan pelayanan dengan baik.
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ABSTRACT
Safety has become a global issue since the Institute of Medicine in the United States published a report
that there was an increased mortaliQ rate due to KTD in hospitalized patients in the United States which ranges
from 44.000-98.000 per year. IOM recommends development of a patient safety whtch refers to at't organization
culture to predict chances of errors that can occur by conducting a sutney to measure patient safety climate in
hospitals. This research aims to describe the culture of patient safety by nurses in implementing patient safety in
Dr. Wahidin Sudirohusodo Hospital. This research was conducted using descriptive research with quantitative
approach. Samples were selected using proportionate stratffied random sampling. There were 75 nursers who
acted as respondents. The data analysis used was univariate analysis. Data analysis tool used in this study was
the SPSS program. Results of this studyfound that.from 75 respondents, 37 respondents (49,3%o) had low patient
safety culture and 38 respondents (50,7%0) had high culture patient safety. Respondents that were included in the
category oJ low safety culture included 23 nurses (62,2%) with implementation of services categorized a sunsatis
factory and I4 nurses (37,8%) with implementation services categorized as satisJ'actory. All respondents with high
patient safbty culture (100%o) had carried out good services.
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